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INTISARI

PENERAPAN “STRUT AND TIE MODEL” PADA PERANCANGAN PILE
CAP FONDASI TIANG PANCANG, Hermina Gilda Fernandez, NPM 03 02
11731, Tahun 2008, Bidang Keahlian Struktur, Program Studi Teknik Sipil,
Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya Yogjakarta.

Strut and tie model adalah suatu perancangan struktur beton bertulang
dengan membagi struktur menjadi daerah D (Disturb) dan daerah B (Bernoulli)
dan menyelesaikannya dengan menggunakan model rangka batang ekuivalen.
Daerah B adalah daerah yang memenuhi asas Bernoulli yaitu bagian dari struktur
dengan distribusi tegangan linier, sedangkan daerah D adalah bagian dari struktur
dengan distribusi regangan tidak linier. Fondasi pile cap seluruhnya merupakan
daerah dengan distribusi regangan tidak linier sehingga metoda perancangan
dengan asumsi Bernoulli tidak berlaku lagi. Akan tetapi dalam peraturan
perancangan struktur beton yang berlaku saat ini, yaitu metoda perancangan
dengan menggunakan asumsi Bernoulli tetap saja digunakan. Hal ini membuat
hasil perancangan struktur tidak sesuai dengan perilaku struktur yang
sesungguhnya. Dengan perancangan struktur dengan menggunakan strut and tie
model diharapkan hasil perancangan dapat mendekati perilaku struktur yang
sesungguhnya.

Tinjauan akan dilakukan pada elemen struktur beton yaitu fondasi pile cap
yang mendukung 2 tiang, 3 tiang, dan 4 tiang. Pemodelan strut and tie didasarkan
pada persyaratan ACI 3/8-02, dan dianalisis dengan program SAP versi 9,0 guna
menentukan trajektori tegangan. Berdasarkan trajektori tegangan tersebut dapat
dimodelkan suatu fruss yang merupakan bentuk strut and tie model yang akan
dianalisis. Perancangan tulangan lentur didasarkan pada gaya aksial tarik terbesar
(tie) sedangkan perancangan strut didasarkan pada gaya aksial tekan yang terjadi
pada setiap batangnya. Perancangan dimensi dan pembebanan pada pile cap
didasarkan pada persyaratan SNI 03-2847-2002. Hasil perancangan dibandingkan
antara strut and tie model dan SNI 03-2847-2002 dari segi jumlah tulangan dan
distribusi tulangan.

Dari analisis yang telah dilakukan didapat bahwa strut and tie model dapat
diaplikasikan dalam perancangan pile cap yang mendukung tiang pancang. Hasil
perancangan menggunakan strut and tie model menghasilkan tulangan yang lebih
banyak tetapi dengan distribusi tulangan yang lebih rasional dan diperkirakan
mendekati perilaku struktur yang sesungguhnya terjadi. Distribusi tulangan untuk
Strut and Tie Model (STM) dibatasi hanya selebar pile saja berbeda dengan SNI
03-2847-2002 yang disebar merata pada pile cap.

Kata Kunci : strut and tie model, pile cap, tiang pancang, tulangan lentur, fondasi






